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Abstract — The handling of diagnosing psychiatric patients at the Soeprapto Special Mental Hospital in Bengkulu has 

not been optimal. The problem that often arises is the difficulty of getting appropriate results because it has almost the 

same type of symptoms as other diseases. In improving the optimisation of the results of diagnosing new patient diseases, 

research was carried out to develop a system with the K-NN method with results that have been obtained from 5 new patient 

tests, namely 2 patients diagnosed with Schizophrenia, 1 patient with Paranoid Schizophrenia, 1 patient with Residual 

Schizophrenia and 1 patient diagnosed with Bipolar psychiatry. With the development of the system with the K-NN method, 

it can be concluded that it helps in programming psychiatric results in new patients at RSKJ Soeprapto Bengkulu. 
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Abstrak — Penangangan dalam mengdiagnosa kejiwaan pasien di rumah sakit jiwa khusus soeprapto di Bengkulu 

belum optimal. Permasalahan yang sering timbul ialah sulitnya mendapatkan hasil yang sesuai dikarenakan memiliki 

jenis gejala hampir sama dengan penyakit lainnya. Dalam meningkatkan optimalisasi hasil diagnosa penyakit pasien 

baru maka, penelitian dilakukan pengembangan sistem dengan metode K-NN dengan hasil yang telah didapatkan 

dari 5 pengujian pasien baru yaitu 2 pasien terdiagnosis mengalami kejiwaan Skizofrenia, 1 pasien Skizofrenia 

Paranoid, 1 pasien Skizofrenia Residual dan 1 pasien terdiagnosis kejiwaan Bipolar. Dengan pengembangan sistem 

dengan metode       K-NN dapat disimpulkan bahwa membantu dalam peprograman hasil kejiwaan pada pasien baru 

di RSKJ Soeprapto Bengkulu.  
 

Kata kunci— Diagnosa, Kejiwaan, Metode K - NN, Pengembangan sistem.  

  

I. PENDAHULUAN 

Aktivitas sehari-hari yang dilakukan sangat mempengaruhi kesehatan, salah satunya jika mengalami 

gangguan kesehatan mental. Maka rutinitas biasanya akan terganggu. Jiwa yang tidak sehat atau disebut 

juga mengalami gangguan kesehatan mental ialah jiwa seseorang yang biasanya sedang mengalami 

gangguan dalam berpikir, perilaku, serta merasakan yang divisualkan dengan kondisi gejala perubahan 

perilaku yang signifikan dan menimbulkan rasa penderitaan serta ketidakmampuan menjalankan rutinas 

biasanya[1], [2]. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pertama, penelitian bertajuk “case-based Reasoning” 

yang bertujuan untuk mendiagnosis jenis-jenis gangguan kesehatan mental secara metode Dempster 

Shafer. Penelitian ini berfokus pada proses diagnosis pasien gangguan jiwa dengan menggunakan 

metode yaitu metode Dempster Shafer di Rumah Sakit Jiwa Naimata. Penelitian ini dengan tujuan untuk 

membuat sistem akan memungkinkan metode Dempster Shafer dalam mendiagnosis gangguan 

kesehatan mental pada pasien. Berdasarkan hasil pengujian kasus per kasus terhadap 90 data, membagi 

data sebanyak 10 kali, akurasi kemiripan sistem sebesar 49,83% dan pengindeksan sebesar 81,01% [3]. 

Kedua penelitian dengan judul “Penerapan Sistem Pakar Menggunakan Metode Nearest Neighbor 

Mengdiagnosa Gangguan Kesehatan Pengguna Minuman Keras”, fokus penelitian yaitu membangun 

sebuah sistem yang dapat mendiagnosa gangguan kesehatan tersebut. Sistem yang dikembangkan ini 

memiliki tujuan untuk menentukan diagnose dengan hanya perlu memperhatikan gejala atau 

karakteristik yang dialami pengguna. Melalui metode Nearest Neighbor luaran sistem mampu 

menunjukkan hasil kepastian berdasarkan karakter yang ada [4]. 
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K-Nearest Neighbor merupakan metode pembelajaran terbimbing dimana hasil data masukan baru 

diklasifikasikan berdasarkan data data nilai terdekat. Algoritma k-nearest neighbour (KNN) merupakan 

metode untuk mengklasifikasikan objek berdasarkan data latih yang paling dekat dengan objek tersebut. 

KKN merupakan algoritma metode terawasi dimana hasil Query instance baru diklasifikasikan 

berdasarkan mayoritas kelas dalam algoritma KNN. Kelas yang muncul terakhir akan menjadi kelas 

hasil klasifikasi [5]. 

Adapun cara dalam menghitung metode K-NN sebagai berikut:  

1) Tentukan parameter 𝐾 (jumlah tetangga terdekat). 

2) Hitung jarak Euclidean kuadrat setiap objek (queri instance) terhadap data sampel yang diberikan 

menggunakan persamaan. 

𝐷𝑥𝑦 = √∑ (𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)2𝑛
𝑖=1   (1) 

Keterangan: 

𝐷 : Jarak Kedekatan 

𝑆 : Data Pelatihan 

𝐸 : Data Uji 

𝐺 : Jumlah Atribut saat ini 1 s.d. 𝐺 

𝑓 : Fungsi Similitary Atribut 𝐺 Antara Kasus 𝑋 dan Kasus 𝑌 

𝐺 : Atribut Individu Antara 1 Sampai Dengan 𝐺 

3) Kemudian mengurutkan objek-objek tersebut ke dalam kelompok-kelompokk dengan jarak 

Euclidean terkecil. 

4) Mengumpulkan informasi 𝑌 (Klasifikasi Nearest Neighbor) 

5) Kemudian mengurutkan objek-objek tersebut ke dalam kelompok-kelompok dengan jarak 

Euclidean terkecil. 
 

Basis data (Database) adalah kumpulan informasi yang disimpan secara sistematis di komputer 

sedemikian rupa sehingga dapat dikontrol oleh program komputer untuk mengambil informasi dari basis 

data serta kumpulan data benar yang saling tekait dengan disimpan bersama sedemikian rupa dan tanpa 

pengulangan yang tidak perlu (redundansi) untuk memenuhi kebutuhan yang [6]. 
Penambangan data (Data mining)lebih akurat dan tepat dibandingkan OLAP karena basis data 

bukan satu-satunya disiplin yang mempengaruhi penambangan data, seperti: informatika, komputasi 

kinerja tinggi, visualisasi, pembelajaran teknik mesin, statistik, pemodelan matematika, pengambilan 

informasi dan ekstraksi data serta pengenalan pola sistem [7]. 

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat 

aplikasi berbasis web. Ibarat sebuah aplikasi, website harus dinamis dan interaktif. Istilah khusus PHP 

adalah bahasa skrip sisi server yang dirancang untuk pengembangan web. Selain itu, PHP juga dapat 

digunakan sebagai bahasa pemprograman untuk keperluan umum. PHP merupakan bahasa 

pemprograman yang hanya bekerja pada sisi server saja atau sering juga disebut dengan bahasa server-

side. Jadi program yang dibuat dengan kode PHP tidak bias berjalan kecuali dijalankan di web server, 

tidak bias berjalan tanpa web server yang terus berjalan [6]. 

DFD (data flow diagram) pada perancangan program membahas proses menjadi 2 bagian, yaitu: 

proses pada bagian aplikasi web dan proses pada bagian aplikasi mobile. DFD adalah model atau langkah 

logika data yang digunakan untuk menggambarkan input-output data dari suatu sistem penyimpanan 

data sehingga dapat menghasilkan data dan interaksi antara data yang disimpan dan langkah-langkah 

yang menggunakan data tersebut. DFD menggambarkan bagaimana data disimpan dan aliran yang 

memindahkan data tersebut. DFD mengacu pada hubungan antara informasi dan proses dalam suatu 

sistem [8], [9]. Selain itu perlu menguji perangkat lunak dengan spesifikasi fungsional, tanpa menguji 

desain dan kode program, menentukan apakah fungsi input dan output perangkat lunak memenuhi 

persyaratan yang diperlukan. Metode pengujian BlackBox digunakan pada tahap pengujian aplikasi. 

Pengujian black box mencoba menemukan kesalahan seperti kesalahan fungsional dan kesalahan 
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tampilan aplikasi web. Pengujian black box dapat digunakan untuk menguji aplikasi biasa dan aplikasi 

berorientasi objek. Terlihat seluruh fiur yang diuji meliputi menu login, halaman detail produksi,  

perhitungan prediksi, akurasi, dan menu logout berfungsi dengan baik dan berfungsi sebagaimana 

mestinya [10],[11].  

Pengujian blackbox merupakan salah satu metode yang paling sering digunakan, metode yang 

mudah digunakan karena hanya memerlukan batas bawah dan batas atas, batas ari data yang diharapkan, 

selanjutnya dapat dihitung perkiraan jumlah data pengujian, banyaknya field input dari data yang akan 

diuji, aturan input yang diisi dengan kasus penghalang atas dan bawah yang harus diselesaikan. Dan 

dapat menggunakan metode ini untuk mengetahui apakah fungsi tersebut masih dapat menerima input 

data yang tidak terduga, sehinggan menyebabkan daya yang disimpan menurun [12],[13]. 

 

II. METODE PENELITIAN 

2.1  Analisis Masalah 
Penelitian dilakukan dengan K-Nearest Neighbor (K-NN) sebagai metode pengembangan sistem 

dalam mengdiagnosa jenis penyakit pada pasien. Selain itu, Penggunaan metode ini dikarenakan RSKJ 

Soeprapto Provinsi Bengkulu tahun 2023 memiliki 62 data historis diagnosa pasien yang lama sebagai 

data latihan. Metode K-NN dapat memanfaatkan data ini untuk menyesuaikan data pasien baru dengan 

pasien yang telah terdiagnosa sebelumnya. Dengan bantuan metode K-NN, identifikasi awal diagnosa 

pasien dapat dengan lebih cepat dan efisien, mengurangi waktu yang diperlukan untuk proses diagnosa. 

  

2.2. Perancangan Sistem 

Pada perancangan ini akan dibuat beberapa model diagram untuk mengetahui bagaimana gambaran 

dari sistem yang akan dibuat dan juga bagaimana alur serta proses dari sistem. 

1) Desain Diagram Konteks 

Diagram konteks ini memperlihatkan 2 entitas yang terhubung dengan sistem yaitu admin dan 

pasien baru. Admin dapat melakukan login, memproses data diagnosis pasien lama dan baru serta 

data admin. Kemudian admin dapat melihat informasi dari data-data tersebut serta proses metode 

K-NN dalam memprediksi diagnosis data pasien baru. Untuk pasien baru hanya dapat melihat hasil 

prediksi diagnosis penyakit kejiwaan yang telah diproses oleh system. Desain Diagram konteks 

dapat dilihat pada gambar 1 

 

Gambar 1 Diagram Konteks 

 

2) Desain Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) ini menjelaskan aliran data yang terjadi di dalam sistem serta interaksi 

antara berbagai komponen utama dalam system mulai dari proses login admin hingga menghasilkan 

prediksi diagnosa bagi pasien baru. Data Flow Diagram dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Data Flow Diagram (DFD) 

Pada data flow diagram (Gambar 2) sistem yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Di dalam diagram tersebut terdapat 2 entitas yaitu admin dan pasien baru. 

2. Kemudian terdapat proses 1.0 proses login, dimana dalam proses tersebut admin meninputkan 

username dan password dan sistem mengambil data ke database, jika berhasil akan masuk 

kesistem jika gagal maka sistem akan menolak. 

3. Kemudian proses 2.0 proses data diagnosa pasien lama, admin dapat memasukkan, mengubah 

dan menghapus informasi. kemudian sistem memproses tugas tersebut. 

4. Kemudian proses 3.0 proses diagnosa pasien baru, admin dapat melakukan seperti poin ke 3. 

5. Kemudian proses 4.0 proses prediksi diagnosa pasien baru dengan metode K-NN, sistem 

menghasilkan hasil perhitungan metode K-NN berupa identifikasi kemiripan diagnosis dan hasil 

diagnosis untuk pasien baru. 

6. Kemudian proses 5.0 hasil prediksi, sistem menampillkan hasil diagnosis pasien baru yang telah 

di proses. 

7. Dan proses 6.0 proses data admin. Proses terdiri dari menginputkan data kedalam database, 

mengubah data, mengahapus data dan menampilkan data. 

 

3) Desain Entity Relate Diagram (ERD) 

ERD ini menggambarkan entitas utama yang terlibat dalam sistem dan hubungan antara entitas-

entitas tersebut serta atribut yang dimiliki setiap entitas, dan relasi yang terjadi di antara entitas-

entitas tersebut. Entity Relate Diagram dapat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3 Entity Relate Diagram (ERD) 

Berikut penjabaran lebih rinci terkait Entitas serta atribut yang ada didalamnya dapat dilihat pada 

table 1 berikut:  

Tabel 1. Penjabaran Entitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3  Implementation System 

Berdasarkan perancangan sistem yang telah di lakukan sebelumnya mulai dari tahapan persiapan 

kebutuhan perangkat lunak (software) maupun (hardware) dimana akan digunakan untuk membangun 

sistem yang akan dibuat. Kemudian tahapan pengkodean sistem dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan juga membangun database. 

Pada penelitian ini akan dibuat sebuah sistem identifikasi kemiripan diagnosis kejiwaan pasien 

dengan menggunakan metode K-NN berbasiskan web. Sistem dibuat dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dengan software sublime text 3 dan database MySQL dengan software Xampp. 

Kemudian sistem tersebut dijalankan dengan menggunakan Google Chrome. Hasil dari sistem yang telah 

dibuat dapat digunakan dengan perangkat laptop atau dengan perangkat komputer. 

 

2.4  Pengujian Sistem (Testing System) 

Pada tahapan ini dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah dibangun dengan pengujian 

blackbox dimana dilakukan uji proses input data, uji proses output data yang ditampilkan, untuk 

kemudian diketahui apakah sistem tidak mengalami error atau masalah dalam tahap pengkodean sistem.  

Pada tahap ini sistem identifikasi kemiripan diagnosa kejiwaan pasien yang telah dibuat dilakukan 

pengujian terhadap halaman pada sistem yang terdiri dari halaman awal, login, home, data diagnosa 

Entitas Keterangan 

Admin Memiliki id_admin, nama_admin, username dan password. 

Diagnosa Pasien Lama Memiliki id_pasien_lama, nama, gejala_komunikasi, 

gejala_halusinasi, gejala_suasana_hati, gejala_kosentrasi, 

gejala_gangguan_tidur, gejala_sosialisasi, mood, 

gangguan_presepsi, perhatian_keluarga dan diagnosa. 

Diagnosa Pasien Baru Memiliki id_pasien_baru, nama, jenis_kelamin, tanggal_lahir, 

gejala_komunikasi, gejala_halusinasi, gejala_suasana_hati, gejala 

_kosentrasi, gejala_gangguan_tidur, gejala_sosialisasi, mood, 

gangguan _presepsi dan perhatian_keluarga. 

Perhitungan Metode K-

NN 

Memiliki id_pasien_baru, nama, nilai_jarak, kategori dan 

hasil_diagnosis 
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pasien lama, tambah data diagnosa pasien lama, data diagnosa pasien baru, tambah data diagnosa pasien 

baru, hasil diagnosa. Setelah proses metode pengembangan sistem selajutnya yaitu proses metode data 

mining. Tahapan tersebut antara lain sebagai berikut: Data Selection, Pre-Processing and Cleaning, Data 

Transformation, Data Mining Pada tahap ini akan dilakukan oleh sistem yang telah dibuat sebelumnya 

untuk mengidentifikasi diagnosa kemiripan diagnosa kejiwaan pasien dengan menggunakan K-Nearest 

Neighbor (KNN) dimana proses tersebut dilakukan menggunakan sistem yang telah dibuat dengan 

beberapa tahapan yaitu menghitung nilai jarak (Eucludien Distance), menentukan ketegori tetangga 

terdekat K dan menentukan hasil identifikasi kemiripan diagnosis kejiwaan. 

 

2.5  Interpretation atau Evaluasi 

Pada tahap ini akan dilihat hasil akhir dari proses mining yang telah dilakukan berupa hasil 

identifikasi diagnosa kemiripan kejiwaan pasien yang kemudian dievaluasi untuk nantinya dapat 

digunakan berdasarkan keperluan yang diinginkan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan mendapatkan hasil yang telah dibuat sebuah 

sistem kemiripan diagnosa kejiwaan menggunakan metode k-nearest neighbor (K-NN). Maka Untuk 

lebih jelas mengenai sistem tersebut dapat dilihat pada hasil rancangan tampilan program dibawah ini: 

1. Halaman Login 

Halaman ini merupakan halaman untuk admin dapat mengakses sistem dengan menampilkan 

username dan password yang akan diisi. Untuk masuk ke sistem, admin diminta memasukkan 

username dan password yang telah terdaftar. Dapat dilihat pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Halaman Login 

2. Halaman Login 

Halaman ini merupakan menu utama sistem yang meliputi menu home, diagnosa pasien lama, 

diagnosa pasien baru, hasil prediksi diagnosa, pengelola sistem dan logout. Selain itu, terdapat banner 

tentang nama sistem. Dapat dilihat pada gambar 5. 
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Gambar 5. Halaman Home 

3. Halaman Diagnosa Pasien Lama 

Halaman ini berisi tabel data diagnosa yang dimasukkan ke dalam database kemudian ditampilkan 

pada tabel, bagian atas terdapat tombol input yang akan membawa ke halaman data diagnosa pasien 

lama maupun baru. Pada kolom fungsi terdapat tombol edit untuk mengubah data yang dimasukkan 

dan tombol hapus untuk menghapus data diagnosa pasien. Dapat dilihat pada gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Halaman Diagnosa Pasien Lama 

4. Halaman Input Data Diagnosa Pasien Baru 

Halaman input terdapat form untuk menginputkan data diagnosis pasien baru. Kemudian terdapat 

tombol save untuk menyimpan data tersebut kedalam database sistem. Dapat dilihat pada gambar 7. 
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Gambar 7. Halaman Input Data Diagnosa Pasien Baru 

 

5. Halaman Prediksi Diagnosa Pasien Baru 

 Halaman Prediksi Diagnosa Pasien Baru ini memiliki beberapa tabel yang menunjukkan proses 

metode tersebut. Yang pertama adalah tabel nilai awal diagnosis pasien baru, yang menunjukkan nilai 

diproses oleh sistem. Tabel ini berisi informasi tentang pasien. Kemudian tabel nilai jarak untuk 

proses jarak dan tabel definisi kategori tetangga terdekat yang terdiri dari angka, nama diagnosa lama 

pasien, hasil nilai jarak, kategori Ya (K<1) atau Tidak (K>1) dan keterangan. Dapat dilihat pada 

gambar 8. 
 

 
Gambar 8. Halaman Prediksi Diagnosa Pasien Baru 

6. Halaman Hasil Prediksi Diagnosa Pasien Baru 

 Halaman Hasil Prediksi Diagnosa Pasien terdapat tabel hasil prediksi yang terdiri dari nama diagnosis 

pasien baru dan hasil prediksi diagnosisnya. Dapat dilihat pada gambar 9 
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Gambar 9. Halaman Hasil Prediksi Diagnosa Pasien Baru 

 

Pada penelitian ini telah dilakukan uji coba kedalam sistem mengenai proses metode K-Nearest 

Neighbor (KNN) dalam mengidentifikasi kemiripan diagnosis gangguan kejiwaan pasien. Untuk 

mengetahui lebih jelas mengenai proses tersebut, maka akan dijelaskan tahapan-tahapan dalam 

mengidentifikasi kemiripan diagnosis gangguan kejiwaan pasien menggunakan metode K-Nearest 

Neighbor (KNN) teknik penambangan data dengan beberapa perlakuan seperti seleksi data, Pra-proses 

dan pembersihan data sebagai data uji (testing), kemudian perubahan data dari data yang telah diambil. 

Dimana data tersebut masih berupa data kualitatif yang kemudian akan dirubah menjadi data kuantitatif 

agar nantinya dapat dilakukan perhitungan data dengan menggunakan metode K-NN. 

Kemudian dalam implementasi metode K-Nearest Neighbor K-NN yaitu dilakukan perhitungan 

eucludien distance untuk mencari nilai jarak antara data uji dan data latih dengan menggunakan rumus 

𝐷𝑥𝑦 = √∑ (𝑥𝑖 − 𝑦𝑖)2𝑛
𝑖=1  . Proses ini dilakukan untuk mengetahui kedekatan kemiripan antara data uji 

dengan data latih pada diagnosis pasien lama dan baru. Dalam proses ini akan di lakukan pemerosesan 

pencarian nilai jarak pada data uji Tn. X1 sebagai salah satu pengujian perhitungan terhadap 62 data 

latih. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel 2, 3, dan 4, sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Nilai Jarak (Eucludien Distance) 
Nama Perhitungan Eucludien Distance Hasil 

Tn. A1 

√
(1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (0 − 0)2+(0 − 0)2 +

(1 − 0)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2  1 

Tn. A2 

√
(1 − 1)2 + (1 − 0)2 + (1 − 1)2 + (0 − 1)2+(0 − 0)2 +

(1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2  1,4142135623731 

Tn. A3 

√
(1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (0 − 0)2+(0 − 0)2 +

(1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2  0 

Tn. B1 

√
(1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (0 − 0)2+(0 − 0)2 +

(1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2  0 

Tn. B2 

√
(1 − 1)2 + (1 − 0)2 + (1 − 0)2 + (0 − 0)2+(0 − 0)2 +

(1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2  1,4142135623731 

Tn. C1 

√
(1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (0 − 0)2+(0 − 0)2 +

(1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2  0 

Tn. C2 

√
(1 − 0)2 + (1 − 0)2 + (1 − 1)2 + (0 − 1)2+(0 − 0)2 +

(1 − 0)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2  2 



Jurnal Informatika  

Vol. 24, No. 1, Juni 2024, pp.78-90 

 

P-ISSN:1693-3877 / E-ISSN: 2407-1544  

DOI:10.30873  

 

87 

 

Tn. C3 

√
(1 − 1)2 + (1 − 0)2 + (1 − 0)2 + (0 − 0)2+(0 − 0)2 +

(1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2  1,4142135623731 

Tn. D1 

√
(1 − 0)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (0 − 0)2+(0 − 1)2 +

(1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2  1,4142135623731 

Tn. D2 

√
(1 − 0)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (0 − 0)2+(0 − 0)2 +

(1 − 0)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2  1,4142135623731 

………

…… 

…………………………….. 
…………………… 

Tn. Y4 

√
(1 − 0)2 + (1 − 0)2 + (1 − 1)2 + (0 − 0)2+(0 − 1)2 +

(1 − 0)2 + (1 − 1)2 + (1 − 1)2 + (1 − 0)2  2,2360679774998 

 

Dari perhitungan tersebut didapatkan hasil perhitungan nilai jarak sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Hasil Nilai Jarak (Eucludien Distance) Data uji dengan Data Latih 
No Nama Pasien Lama Hasil Nilai Jarak 

1 Tn. A1 1 

2 Tn. A2 1.4142135623731 

3 Tn. A3 0 

4 Tn. B1 0 

5 Tn. B2 1.4142135623731 

6 Tn. C1 0 

7 Tn. C2 2 

8 Tn. C3 1.4142135623731 

9 Tn. D1 1.4142135623731 

10 Tn. D2 1.4142135623731 

11 Tn. E1 1.4142135623731 

12 Tn. G1 1.4142135623731 

13 Tn. H1 2.2360679774998 

14 Tn. H2 1.7320508075689 

15 Tn. J1 1.4142135623731 

16 Tn. K1 1.4142135623731 

17 Tn. K2 1.7320508075689 

18 Tn. K3 0 

19 Tn. L1 2 

20 Tn. M1 1.4142135623731 

… …… …… 

62 Tn. Y4 2.2360679774998 

 

Tabel 4. Tetangga Terdekat K (Neighbor) 
No Nama Pasien Lama Hasil Nilai Jarak Kategori K Ya (K<1) Atau Tidak (K>1) Hasil Diagnosa 

1 Tn. A1 1 Tidak Skizofrenia 

2 Tn. A2 1.4142135623731 Tidak Skizofrenia Katatonik 

3 Tn. A3 0 Ya Skizofrenia Paranoid 

4 Tn. B1 0 Ya Skizofrenia Paranoid 

5 Tn. B2 1.4142135623731 Tidak Skizofrenia Residual 

6 Tn. C1 0 Ya Skizofrenia Katatonik 

7 Tn. C2 2 Tidak Bipolar 

8 Tn. C3 1.4142135623731 Tidak Skizofrenia Residual 

9 Tn. D1 1.4142135623731 Tidak Skizofrenia 

10 Tn. D2 1.4142135623731 Tidak Skizofrenia Paranoid 

11 Tn. E1 1.4142135623731 Tidak Skizofrenia 
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12 Tn. G1 1.4142135623731 Tidak Skizofrenia Katatonik 

13 Tn. H1 2.2360679774998 Tidak Skizofrenia 

14 Tn. H2 1.7320508075689 Tidak Skizofrenia Residual 

15 Tn. J1 1.4142135623731 Tidak Skizofrenia Paranoid 

16 Tn. K1 1.4142135623731 Tidak Skizofrenia 

17 Tn. K2 1.7320508075689 Tidak Skizofrenia Residual 

18 Tn. K3 0 Ya Skizofrenia Paranoid 

19 Tn. L1 2 Tidak Skizofrenia 

20 Tn. M1 1.4142135623731 Tidak Skizofrenia 

… ….. ….. …… ….. 

62 Tn. Y4 2.2360679774998 Tidak Bipolar 

 

Dari perhitungan tersebut didapatkan hasil perhitungan nilai jarak dan bias menentukan tetangga 

terdekat K (Neighbor) menjelaskan dimana langkah pertama adalah mencari dataset yang akan di 

hubungkan ke sistem selanjutnya agar data yang di proses sesuai dengan rencana awal, kemudian akan 

masuk ke tahap pelatihan data dan pengujian data, selanjutnya masuk ke tahap metode K-NN, Model K-

NN kemudian pada proses terakhir menampilkan hasil yang telah di kerjakan oleh sistem [14]. 

Pada tahap ini yaitu menetapkan kategori dari hasil nilai jarak data uji dengan data latih dan 

menentukan tetangga terdekat berdasarkan jarak minimun “K”. Untuk parameter “K” yang digunakan 

yaitu “1” nilai K tidak memiliki aturan tetap dalam metode K-NN pada penelitian ini penggunaan nilai 

K = 1 yang merupakan nilai maksimum dari nilai pada kriteria diagnosis. Jika kategori K<1 maka 

termasuk kategori “Ya”, tetapi jika K>1 maka termasuk kategori “Tidak”. Tahap ini untuk menentukan 

nilai data uji apakah mirip dengan data latih [4].  

Hasil kategori tetanggaan terdekat yaitu jika mendapatkan hasil nilai jarak 0, kategori ya (K<1). 

Pada tahap akhir yaitu menentukan hasil identifikasi kemiripan diagnosis kejiwaan berdasarkan hasil 

penentuan kategori tetangga K terdekat. Jika data pasien masuk ke kategori “Ya”, maka pasien tersebut 

memiliki kemungkinan kemiripan diagnosis yang sama. Dan jika pasien masuk ke kategori “Tidak”, 

maka pasien tersebut tidak memiliki kemungkinan kemiripan diagnosis yang sama [15]. Langkah-

langkah perhitungan metode K-NN ini dilakukan juga terhadap ke 5 data diagnosis pasien baru yang 

dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini. 

Tabel 5. Hasil diagnosa kejiwaan pasien baru 

No Nama Pasien Jenis Kelamin Tanggal Lahir Hasil Diagnosa 

1 Tn. X1 Laki-Laki 1979-07-01 Skizofrenia Paranoid 

2 Tn. X2 Laki-Laki 1978-02-10 Skizofrenia 

3 Tn. X3 Laki-Laki 1979-12-19 Skizofrenia Residual 

4 Tn. X4 Laki-Laki 1971-11-22 Skizofrenia 

5 Tn. X5 Laki-Laki 1997-04-25 Bipolar 

 

Berdasarkan hasil dari proses metode K-NN dalam identifikasi kemiripan diagnosis kejiwaan 

didapatkan dari 62 diagnosis pasien lama terdapat 8 diagnosa pasien lama yang mirip dengan diagnosa 

pasien baru Tn. X1. Keempat data tersebut yaitu Tn. A3 dengan diagnosa kejiwaa Skizofrenia Paranoid, 

Tn. B1 Skizofrenia Paranoid, Tn. C1 Skizofrenia Katatonik dan Tn. K3 Skizofrenia Paranoid. Dari 

keempat data tersebut terdapat 6 diagnosis pasien lama dengan diagnosis kejiwaan Skizofrenia Paranoid 

yang memiliki kemiripan dengan diagnosis pasien baru Tn. X1. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Tn. X1 memiliki kemungkinan di diagnosa dengan diagnosis kejiwaan Skizofrenia 

Paranoid. Menurut pendapat ahli [16] mengatakan bahwa skizofrenia biasanya terjadi pada orang berusia 

antara 16 dan 45 tahun ke atas. Selain itu, skizofrenia memiliki banyak jenisnya salah satunya yang 

sering terjadi adalah [17] skizofrenia paranoid merupakan jenis psikosis dimana realitas dan pikiran tidak 

sejalan, sehingga mempengaruhi bagaimana seseorang berperilaku dan berpikir biasanya disertai 

halusinasi.  
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Skizofrenia residual adalah suatu kondisi skizofrenia kronis di mana setidaknya satu periode 

psikotik yang jelas telah terjadi dan gejalanya berkembang menjadi gejala negatif yang lebih parah. 

Gejala negatifnya meliputi kelambatan psikomotorik, penurunan aktivitas, akumulasi kesan, pasif dan 

kurang inisiatif, berbicara terbatah-batah, gangguan ekspresi nonverbal, dan buruknya perawatan diri 

serta  fungsi sosial [18] dan bipolar memiliki kondisi yang tidak normal mulai dari kesedihan yang 

berlebihan, kelesuan psikologis, penurunan motivasi dan gangguan fungsi kognitif dan motorik [19]. 

Dengan adanya pendapat pada beberapa ahli dalam ilmu psikologis hasil diagnosa memang sulit untuk 

menentukannya jika hanya secara kualitatif. Maka, adanya pengembangan analisis ini dapat membantu 

lebih akuratnya dalam menentukan hasil diagnosa penyakit yang memiliki berapa kesamaan dalam 

pengujian kualitatifnya. 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap hasil dari implementasi metode KNN dalam 

mengidentifikasi kemiripan diagnosis kejiwaan pasien, dimana setelah melakukan uji perhitungan 

manual didapatkan hasil dari proses tersebut telah benar dan sesuai. Selain itu dilakukan pengujian 

sistem dengan black box.  

Berdasarkan pengujian black box, dapat disimpulkan bahwa sistem prediksi spesifik produk bekerja 

dengan baik tanpa adanya masalah atau kesalahan. Pengujian ini dilakukan dengan cara menguji setiap 

proses masukan dan keluaran sistem untuk melihat apakah masih terdapat kesalahan atau bug pada 

sistem [20] dengan berhasilnya implementasi metode ini pada analisis diagnosa kejiwaan pasien menjadi 

lebih mudah dan akurat. 

IV. SIMPULAN 

Dalam pengembangan sistem dalam mendiagnosa kejiwaan pasien baru dengan mengimplementasi 

metode K-Nearest Neighbor (K-NN) terbukti efektif dengan akurasi terdekat K=0 menandakan akurasi 

100% sama dengan gejala pasien lama. Metode ini dapat memberikan hasil yang akurat dalam 

membandingkan diagnosa kejiwaan pasien berdasarkan pola gejala yang teridentifikasi dengan 

kualitatif menjadi kuantitatif.  Metode K-NN terbukti cocok untuk kasus identifikasi kemiripan 

diagnosa kejiwaan. Hal ini menunjukkan bahwa metode ini dapat digunakan sebagai alat bantu yang 

efektif dalam memahami dan memproses informasi kejiwaan untuk kedepannya dengan mudah dan 

cepat mendapatkan hasil. 
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